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ABSTRAK

Satria Peri. 2012. ”Tinjauan Status Gizi dan Kemampuan Motorik
Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SD Negeri 05
X1V Koto Mukomuko”.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar penjasorkes
siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasional dengan
tujuan mengetahui sejauhmana terdapat hubungan antara status gizi dan
kemampuan motorik secara bersama-sama terhadap hasil belajar penjasorkes
siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko.

Populasi penelitian ini adalah atlet SSB Balai Baru yang terdiri dari 4
(populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko
kelas | sebanyak 24 orang terdiri dari 16 putera dan 8 puteri, kelas Il sebanyak 22
orang terdiri dari 14 putera dan 8 puteri, dan kelas Il sebanyak 18 orang terdiri
dari 12 putera dan 6 puteri. Total siswa keseluruhan sebanyak 64. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu semua
populasi dijadikan sampel yaitu sebanyak 64 orang.

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur status gizi melalui BB/U
WHO-NCHS 1983 Stadiometer tes. Untuk kemampuan motorik melalui tes
Carpenter Motor Ability. Selanjutnya, hasil belajar penjasorkes diperolen melalui
nilai rapor. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis distribusi
frekwensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa:

1. Rata-rata status gizi siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko = 74,01%
tergolong kategori gizi sedang.

2. Rata-rata kemampuan motorik siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko =
7,92 tergolong kategori cukup.

3. Rata-rata hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko
= 77,36 tergolong kategori cukup.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah inti dari kegiatan pendidikan. Agar dapat
menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas hanya dapat dilakukan
melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis disetiap satuan
pendidikan mulai pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi.
Salah satu bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang direncanakan
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional adalah
melalui pendidikan jasmani di Sekolah Dasar. Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
ditekankan kepada bentuk pendidikan wajib belajar 9 tahun. Pendidika
Sekolah Dasar merupakan salah satu program pemerintah dalam mewujudkan
sasaran pembangunan pendidikan nasional.

Salah satu upaya untuk mencapai fungsi pendidikan nasinonal adalah
melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjas
Orkes). Menurut Kementerian Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006,
tanggal 23 Mei 2006 dalam kurikulum 2006 (2006:48) bahwa Penjasorkes
merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, yang bertujuan
untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan



bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Penjas Orkes merupakan bagian dari keseluruhan mata pelajaran yang
diajar di sekolah dan tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan yang lain,
bahkan merupakan bagian pendidikan yang sangat penting dalam mendukung
proses pendidikan yang lain. Hasil pembelajaran Pembelajaran Jasmani
Olahraga Kesehatan (Penjasorkes) diharapkan memberi kesempatan kepada
siswa terlibat secara langsung dalam memproses kegiatan belajar melalui
aktivitas jasmani.

Hasil belajar Penjasorkes merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh
siswa setelah mengikuti pelajaran Penjasorkes di sekolah. Hasil belajar yang
baik adalah sesuatu yang sangat dicita-citakan siswa. Siswa sangat
mengharapkan mampu mencapai hasil belajar yang memuaskan. Agar dapat
mencapai hasil belajar penjasorkes yang memuaskan, setiap siswa harus
memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi proses pencapaian hasil belajar.

Menurut Winarno (2006:42) hasil belajar penjasorkes siswa dipengaruhi
oleh banyak faktor, diantaranya; motivasi, status gizi, kemampuan motorik,
ekonomi, dan dukungan orang tua. Faktor motivasi merupakan sesuatu yang
harus dimiliki siswa agar berhasil dalam belajar Penjas Orkes. Motivasi yang
tinggi memungkinkan siswa bisa belajar dengan tekun dan penuh gairah.
Apabila siswa sudah memiliki ketekunan dan kegairahan, maka dia akan

belajar dengan baik sebagaimana diharapkan. Sebaliknya, apabila motivasi



rendah dikhawatirkan akan berdampak buruk terhadap hasil belajar. Dorongan
dapat timbul dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun
dorongan dari diri orang lain atau segala factor yang menyebabkan terjadinya
perubahan (motivasi ekstrinsik). Oleh sebab itu motivasi belajar terlahir dari
orang yang mengalami perubahan pada dirinya dan segala faktor yang
membuat perobahan itu terjadi.

Faktor status gizi juga merupakan salah satu aspek yang diduga
mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes. Kurangnya asupan gizi membuat
kondisi tubuh siswa menjadi kurang baik. Status gizi yang kurang bagus akan
mempengaruhi dayatahan siswa dalam belajar. Akibatnya, siswa sering
mengantuk, kurang bergairah, dan mengganggu kesehatan siswa. Kesehatan
adalah aspek penting yang mendukung siswa bisa belajar dengan baik. Siswa
yang sehat akan dapat mengikuti setiap rangkaian kegiatan belajar dengan
baik dan mampu menyerap semua materi pelajaran yang disampaikan guru.
Sebaliknya, siswa yang kurang sehat, akan mengalami kesulitan dalam
menyerap materi-materi pelajaran Penjasorkes yang disampaikan guru
sehingga berdampak terhadap hasil belajar. Status gizi yang kurang bagus
diduga dapat mempengaruhi kesehatan siswa serta akan mempengaruhi hasil
belajar siswa penjasorkes.

Kemampuan  motorik adalah  kemampuan-kemampuan  unjuk
kerja/tampilan seseorang yang dipengaruhi oleh unsur-unsur kondisi fisik
dengan demikian akan lebih mempermudah dalam melakukan keterampilan

motorik yaitu penjasorkes. Faktor kemampuan motorik sangat menentukan



siswa sukses dalam belajar. Agar bisa belajar penjasorkes dengan baik, setiap
siswa harus memiliki kemampuan motorik yang baik. Artinya, siswa memiliki
kemampuan motorik untuk melakukan aktivitas jasmani. Melalui kemampuan
motorik yang baik, diharapkan hasil belajar Penjasorkes meningkat sesuai
dengan yang diharapkan. sebaliknya, kemampuan motorik yang kurang bagus
dikhawatirkan berdampak terhadap hasil belajar penjasorkes.

Faktor ekonomi dan dukungan orang tua juga merupakan faktor-faktor
yang diduga mempengaruhi hasil belajar penjasorkes. Ekonomi yang kurang
bagus menyebabkan siswa memiliki beban fikiran yang mengganggu
konsentrasinya dalam belajar Penjasorkes. Begitu juga dengan minimnya
dukungan orang tua terhadap siswa, menyebabkan siswa sering mengalami
kegagalan dalam belajar. Sebagai akibat, kondisi tersebut diduga memberikan
dampak terhadap pencapaian hasil belajar penjasorkes. Dari beberapa uraian
di atas, faktor status gizi dan kemampuan motorik merupakan faktor yang
dianggap penting dan diduga memiliki hubungan terhadap hasil belajar
penjasorkes siswa.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, diduga rendahnya hasil
belajar penjasorkes siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko. kuat dugaan
permasalahan disebabkan siswa sering mengantuk, kurang bergairah, dan
mengganggu kesehatan siswa. Lebih lanjut masih ditemukan banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam melakukan berbagai gerak dan keterampilan
dalam aktivitas jasmani sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar

penjasorkes. Apabila permasalahan terus terjadi maka akan menimbulkan



permasalahan baru bagi siswa untuk menghasilkan penjasorkes yang lebih
baik. Dengan demikian permasalahan ini akan merugikan siswa SD Negeri 05
X1V Koto Mukomuko.

Bertolak dari permasalahan di atas, maka perlu kiranya dicarikan solusi
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada hasil belajar penjasorkes
siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko dan salah satunya dapat dilakukan
melalui sebuah penelitian. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Tinjauan Status Gizi dan Kemampuan Motorik Terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes Siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko”. Diharapkan
dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu simpulan yang bisa dijadikan
langkah antisipatif bagi peningkatan hasil belajar siswa SD Negeri 05 XIV

Koto Mukomuko mengikuti Penjasorkes ke depan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui beberapa faktor
yang berhubungan terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 05 XIV
Koto Mukomuko. Oleh karena itu dapat diidentifikasi permasalahan sebagai
berikut:
1. Apakah masalah motivasi yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
penjasorkes siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko?
2. Apakah masalah status gizi yang menyebabkan rendahnya hasil belajar

penjasorkes siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko?



3. Apakah masalah kemampuan motorik yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar penjasorkes siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko?

4. Apakah masalah ekonomi yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
penjasorkes siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko?

5. Apakah masalah dukungan orang tua yang menyebabkan rendahnya hasil

belajar penjasorkes siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, memperlihatkan
banyak faktor yang ikut menentukan rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa
SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko. Agar cakupan penelitian ini lebih jelas,
dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, serta karena adanya beberapa
keterbatasan peneliti, maka pada kesempatan ini penulis membatasi dua
variabel yang diduga berkaitan erat dengan hasil belajar penjasorkes siswa SD
Negeri 05 X1V Koto Mukomuko. Kedua variabel ini adalah Status Gizi dan
Kemampuan Motorik Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SD Negeri 05

XIV Koto Mukomuko siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah serta
untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat diajukan perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah status gizi siswa SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko ?



Bagaimanakah kemampuan motorik siswa SD Negeri 05 XIV Koto
Mukomuko ?
Bagaimanakah hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 05 XIV Koto

Mukomuko ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat status gizi siswa SD Negeri 05 X1V

Koto Mukomuko.

Untuk mengetahui sejauhmana tingkat kemampuan siswa SD Negeri 05
X1V Koto Mukomuko.

Untuk mengetahui sejauhmana tingkat hasil belajar penjasorkes siswa SD

Negeri 05 X1V Koto Mukomuko.

. Manfaat Penelitian

1.

2.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan.
Kepala sekolah SD Negeri 05 X1V Koto Mukomuko, sebagai landasan
dalam mengambil kebijakan dalam hal peningkatan status gizi dan
keterampilan motorik siswa SD terhadap peningkatan hasil belajar

penjasorkes.



Guru Penjas Orkes SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko, sebagai khazanah
pengetahuan dalam pengembangan materi pengajaran mengenai gizi dan
kemampuan motorik siswa.

Orang tua siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko, sebagai tambahan
informasi mengenai status kemampuan motorik dan sekaligus acuan dalam
pengawasan tentang hasil belajar penjasorkes siswanya.

Siswa SD Negeri 05 XIV Koto Mukomuko, sebagai sosialisasi dan
informasi tentang pengembangan hasil belajar penjasorkes.

Dinas Pendidikan Kabupaten Mukomuko, sebagai bahan masukan dalam
penentuan kebijaksanaan dalam pelaksanaan pembinaan SD di Koto

Mukomuko.



